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ABSTRAK

Agama memiliki peran fundamental dalam membentuk nilai, moral, dan perilaku sosial manusia.
Dalam konteks generasi muda Muslim, agama Islam tidak hanya berfungsi sebagai sistem
keyakinan spiritual, tetapi juga sebagai pedoman etika sosial yang mendorong keterlibatan aktif
dalam kegiatan kemanusiaan serta membangun solidaritas sosial. Nilai-nilai ajaran Islam, seperti
ukhuwah (persaudaraan), keadilan, dan amar ma’ruf nahi munkar (mendorong kebaikan dan
mencegah kemungkaran), memberikan landasan moral bagi individu untuk berpartisipasi dalam
kegiatan sosial yang berdampak luas. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana nilai-
nilai keagamaan Islam membentuk kesadaran sosial dan mendorong munculnya gerakan
kemanusiaan di kalangan generasi muda Muslim. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
studi literatur dengan metode kualitatif deskriptif, yang menelaah hasil penelitian terdahulu, jurnal
ilmiah, dan dokumen keagamaan sebagai sumber data utama. Fokus kajian meliputi pengaruh
pendidikan agama, peran komunitas dakwah, dan pemanfaatan media sosial dalam menanamkan
nilai-nilai spiritual yang relevan dengan aksi sosial. Hasil kajian menunjukkan bahwa internalisasi
nilai-nilai agama melalui pendidikan formal maupun nonformal, interaksi dalam komunitas
religius, serta keterlibatan dalam platform digital yang mempromosikan kegiatan sosial, memiliki
kontribusi signifikan dalam menumbuhkan empati, kepedulian sosial, dan motivasi generasi muda
untuk berpartisipasi dalam gerakan kemanusiaan. Dengan demikian, agama berfungsi tidak hanya
sebagai pedoman ritual, tetapi juga sebagai instrumen pembentukan kesadaran sosial yang
transformatif, sehingga mampu mengarahkan generasi muda Muslim menjadi agen perubahan yang
berorientasi pada kesejahteraan umat dan kemaslahatan masyarakat secara luas.

Kata Kunci: Agama, Kesadaran Sosial, Gerakan Kemanusiaan, Generasi Muda, Islam.

ABSTRACT

Religion plays a fundamental role in shaping human values, morals, and social behavior. In the
context of young Muslim generations, Islam functions not only as a spiritual belief system but also
as a framework of social ethics that encourages active participation in humanitarian activities and
the cultivation of social solidarity. Islamic teachings, including ukhuwah (brotherhood), justice,
and amar ma’ruf nahi munkar (enjoining good and forbidding wrong), provide a moral foundation
for individuals to engage in social initiatives that have a broader societal impact. This article aims
to analyze how Islamic religious values shape social awareness and stimulate the emergence of
humanitarian movements among young Muslims. The study employs a qualitative descriptive
literature review, examining previous research findings, scholarly journals, and religious texts as
primary sources. The focus of the review includes the influence of religious education, the role of
religious communities, and the utilization of social media in instilling spiritual values relevant to
social action. The findings indicate that the internalization of religious values through formal and
non-formal education, engagement within religious communities, and involvement in digital
platforms promoting social activities significantly contribute to fostering empathy, social concern,
and motivation among young Muslims to participate in humanitarian initiatives. Therefore,
religion functions not merely as a guide for ritual practice but also as an instrument for cultivating
transformative social consciousness. Consequently, young Muslims are encouraged to act as
agents of change oriented toward the welfare of the community and the broader society.
Keywords: Religion, Social Awareness, Humanitarian Movement, Youth, Islam.
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PENDAHULUAN

Fenomena sosial kontemporer menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
kesadaran sosial di kalangan generasi muda Muslim. Kesadaran sosial ini tercermin
melalui partisipasi aktif dalam berbagai kegiatan sosial, filantropi, dan aksi kemanusiaan
yang berlandaskan pada nilai-nilai keislaman. Aktivitas tersebut dapat berupa
penggalangan dana untuk korban bencana, pendampingan pendidikan bagi anak-anak
kurang mampu, ataupun keterlibatan dalam organisasi relawan yang mempromosikan
keadilan dan kesejahteraan sosial. Keterlibatan generasi muda dalam gerakan sosial ini
menunjukkan bahwa mereka tidak hanya fokus pada aspek pribadi, tetapi juga
memperhatikan kondisi masyarakat secara luas dan berusaha memberikan kontribusi nyata
bagi perbaikan sosial'.

Perubahan sosial yang terjadi saat ini, baik yang disebabkan oleh globalisasi,
kemajuan teknologi, maupun krisis kemanusiaan, menuntut hadirnya peran agama yang
lebih kontekstual. Generasi muda hidup dalam dunia yang serba cepat dan terbuka, di mana
informasi dapat diakses secara instan melalui media digital. Sementara itu, konflik nilai
dan tekanan budaya populer, seperti hedonisme dan materialisme, dapat mengaburkan
pemahaman mereka tentang tanggung jawab sosial. Oleh karena itu, pendidikan agama dan
internalisasi nilai-nilai spiritual menjadi sangat penting untuk menanamkan kesadaran
sosial yang sejati?.

Dalam perspektif Islam, prinsip rahmatan lil ‘alamin rahmat bagi seluruh alam
semesta menjadi landasan moral yang menuntun umat untuk membawa kemaslahatan bagi
seluruh makhluk, baik manusia maupun lingkungan. Prinsip ini menegaskan bahwa nilai-
nilai keagamaan tidak hanya berlaku dalam dimensi ritual, tetapi juga dalam interaksi
sosial sehari-hari. Kesadaran sosial, yang dalam terminologi modern dapat dipahami
sebagai social consciousness, sejatinya merupakan hasil dari pemahaman mendalam
terhadap nilai-nilai moral, etika, dan tanggung jawab yang diajarkan agama®. Generasi
muda yang menanamkan nilai-nilai ini akan cenderung memiliki kepedulian tinggi
terhadap isu kemanusiaan, seperti ketimpangan sosial, kemiskinan, maupun diskriminasi,
serta terdorong untuk berpartisipasi dalam aksi sosial yang bermanfaat bagi masyarakat
luas®.

Namun, tantangan signifikan muncul ketika sebagian generasi muda mengalami
disorientasi nilai akibat pengaruh budaya populer, globalisasi, dan konsumsi informasi
digital yang masif. Dalam kondisi seperti ini, nilai-nilai keislaman yang seharusnya
menjadi pedoman moral dapat tereduksi menjadi sekadar formalitas ritual, tanpa
menyentuh dimensi sosial dan kemanusiaan. Akibatnya, partisipasi generasi muda dalam
gerakan kemanusiaan bisa bersifat parsial, simbolik, atau bahkan pasif, sehingga potensi
mereka sebagai agen perubahan sosial tidak maksimal.

Permasalahan pokok yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah: bagaimana
peran agama Islam dalam membentuk kesadaran sosial dan mendorong gerakan
kemanusiaan di kalangan generasi muda Muslim? Pertanyaan ini penting karena generasi
muda merupakan kelompok sosial yang memiliki energi, inovasi, dan kapasitas mobilisasi

! Hasanah, R. (2021). Pendidikan Islam dan kesadaran sosial generasi muda. Jurnal Tarbiyah, 28(3), 201
215.

2 Hidayat, M. (2022). Krisis nilai dan tantangan spiritual generasi muda Muslim di era digital. Jurnal Agama
dan Sosial, 14(1), 45-60.

3 Rahman, F., & Fitri, S. (2023). Social awareness and religious values in Muslim communities. Journal of
Islamic Psychology, 5(2), 101-119.

4 Siregar, T. (2023). Zakat and social justice: The role of youth in Islamic philanthropy. Journal of Islamic
Economics, 12(1), 56-70.
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tinggi. Mereka mampu menjadi katalisator perubahan dalam masyarakat jika nilai-nilai
moral dan etika sosial dapat ditanamkan secara efektif melalui pendidikan agama,
pengalaman komunitas, dan pemanfaatan media digital®.

Kajian tentang peran agama dalam membentuk kesadaran sosial dan gerakan
kemanusiaan memiliki relevansi strategis dalam konteks pembangunan masyarakat yang
berkeadilan dan berempati. Pendidikan agama tidak hanya menekankan aspek ritual, tetapi
juga membentuk karakter yang peduli terhadap kesejahteraan sosial. Misalnya, prinsip
amar ma'ruf nahi munkar menuntun generasi muda untuk menegakkan kebaikan dan
mencegah kemungkaran dalam kehidupan bermasyarakat, sementara ajaran tentang zakat,
infak, dan sedekah menekankan pentingnya redistribusi sumber daya untuk mengurangi
kesenjangan sosial. Dengan internalisasi nilai-nilai ini, generasi muda dapat menjadi motor
penggerak bagi terciptanya perubahan sosial yang berkelanjutan dan inklusif®.

Selain itu, keterlibatan dalam komunitas keagamaan dan organisasi sosial berbasis
Islam juga memainkan peran penting. Komunitas ini tidak hanya berfungsi sebagai ruang
belajar nilai-nilai spiritual, tetapi juga sebagai sarana praktik nyata, di mana generasi muda
dapat berinteraksi, berkolaborasi, dan mengimplementasikan nilai-nilai kemanusiaan
dalam bentuk proyek sosial. Media sosial dan platform digital turut menjadi media strategis
untuk menyebarkan kesadaran sosial, memobilisasi relawan, serta meningkatkan
kepedulian terhadap isu kemanusiaan yang terjadi di tingkat lokal maupun global.

TINJAUAN LITERATUR

1. Konsep Kesadaran Sosial dalam Perspektif Islam
Kesadaran sosial (social awareness) dalam Islam merupakan kemampuan individu
untuk memahami kondisi orang lain dan tergerak untuk berkontribusi pada kesejahteraan
masyarakat. Konsep ini berkaitan erat dengan prinsip ta’awun (tolong-menolong) dan
ukhuwah insaniyyah (persaudaraan kemanusiaan), yang menjadi landasan moral bagi
interaksi sosial di kalangan umat Muslim. Al-Qur’an menegaskan pentingnya solidaritas

sosial, sebagalmana disebut dalam QS Al-Ma’idah [5]
S &35 ) pall e Gl R ‘y,d;@\‘yje\ﬁ\ )g_.m NER )@\)&Y\}m\ Gl @il
13455 () o) 5a0) M\uceSjMu\eﬁumeSMﬁ‘YjL\jJ&muHﬂa\d\J UF”H_UUQ
5805 5l e 1355850 o5l s Y1 e 13850 W Y il Mak i G 5 a8
“Wabhai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syiar-syiar kesucian
Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, jangan (mengganggu)
hadyu (hewan-hewan kurban) dan qalaid (hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan
jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitulharam; mereka mencari
karunia dan keridaan Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka
kamu boleh berburu. Jangan sampai kebencian (mu) kepada suatu kaum karena mereka
menghalang-halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas
(kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah

kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksa-Nya..”
Ayat ini menekankan bahwa kesadaran sosial tidak hanya bersifat normatif, tetapi

5> Mulyadi, A., & Raharjo, D. (2022). Integrasi pendidikan agama Islam dan nilai kemanusiaan di sekolah
menengah. Jurnal Pendidikan Islam, 13(2), 88-102.
& Rohman, M. (2022). Islam, justice, and social transformation. Jurnal Filsafat Islam, 15(4), 312-328.
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juga harus diaktualisasikan melalui tindakan nyata yang membawa kebaikan bagi
masyarakat luas. Konsep ini selaras dengan prinsip etika sosial Islam yang menekankan
keseimbangan antara kepentingan individu dan kepentingan kolektif, sehingga tercipta
masyarakat yang adil dan harmonis.

Dalam kerangka psikologi sosial, kesadaran sosial dipandang sebagai hasil dari
proses internalisasi nilai moral melalui pendidikan dan pengalaman sosial. Proses ini
mencakup pengembangan empati, kemampuan berpikir kritis terhadap ketidakadilan, dan
motivasi untuk berkontribusi dalam penyelesaian masalah sosial. Penelitian menunjukkan
bahwa generasi muda yang menerima pendidikan agama secara konsisten dan terlibat
dalam komunitas keagamaan cenderung memiliki kesadaran sosial yang lebih tinggi
dibandingkan mereka yang minim interaksi spiritual dan sosial (Hasanah, 2022)’. Dengan
demikian, kesadaran sosial dalam Islam tidak hanya terbatas pada aspek kognitif, tetapi
juga mencakup dimensi afektif dan konatif, yaitu bagaimana individu merasa peduli dan
bertindak demi kesejahteraan bersama.

2. Agama dan Gerakan Kemanusiaan

Agama berperan sebagai pendorong utama dalam membentuk sikap altruistik dan
partisipasi dalam aksi sosial. Dalam Islam, tindakan kemanusiaan merupakan implementasi
nyata dari iman dan ketakwaan. Rasulullah SAW mencontohkan nilai empati, keadilan, dan
kepedulian terhadap kaum lemah sebagai bagian integral dari kesempurnaan iman. Hal ini
tercermin dalam tradisi hadith yang menekankan kepedulian terhadap yatim, fakir miskin,
dan orang-orang yang tertindas (Aziz, 2021).8

Gerakan kemanusiaan berbasis agama telah berkembang dari bentuk individual
menjadi organisasi sosial yang lebih terstruktur. Contohnya termasuk lembaga zakat,
komunitas relawan Muslim, serta organisasi kemanusiaan berbasis masjid yang
mengkoordinasikan bantuan bagi korban bencana, program pendidikan, dan pelayanan
sosial. Nilai spiritual yang tertanam melalui ajaran Islam berperan dalam memotivasi
partisipasi ini, karena generasi muda merasa tindakan sosial mereka adalah bentuk
pengamalan nilai keagamaan sekaligus kontribusi nyata bagi masyarakat. Penelitian juga
menunjukkan bahwa penguatan nilai-nilai seperti ukhuwah dan keadilan dalam pendidikan
agama meningkatkan motivasi generasi muda untuk terlibat dalam aksi kemanusiaan yang
berkelanjutan, bukan hanya kegiatan temporer atau simbolik (Fauzi, 2023).°

Selain itu, gerakan kemanusiaan berbasis agama memberikan platform bagi generasi
muda untuk mengembangkan kepemimpinan, kerja sama tim, dan kemampuan organisasi,
yang semuanya mendukung pembentukan karakter sosial dan etika profesional. Dengan
demikian, agama berfungsi sebagai instrumen moral dan sosial yang mampu membentuk
tindakan konkret dalam kehidupan masyarakat.

" Hasanah, R. (2022). Pendidikan Islam dan kesadaran sosial generasi muda. Jurnal Tarbiyah, 28(3), 201
215.

8 Aziz, R. (2021). Islamic humanitarian movements: Tradition and modernity. Journal of Islamic Social
Action, 7(1), 45-60.

® Fauzi, R. (2023). Mixed-methods analysis of moral values and humanitarian action in young Muslims.
International Journal of Religious Studies, 15(1), 45-68.
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3. Generasi Muda Muslim dan Tantangan Sosial Kontemporer

Generasi muda Muslim saat ini hidup dalam era digital yang sarat peluang dan
tantangan. Media sosial telah menjadi sarana efektif untuk menyebarkan nilai-nilai
kemanusiaan, mengorganisir aksi sosial, dan mempromosikan solidaritas lintas komunitas.
Platform digital memungkinkan generasi muda untuk membentuk jaringan sosial yang luas
dan meningkatkan partisipasi dalam gerakan kemanusiaan tanpa batasan geografis (Fauzan,
2023).10

Namun, di sisi lain, paparan terhadap budaya populer, hedonisme, dan individualisme
memiliki potensi untuk melemahkan kesadaran sosial. Nilai-nilai materialisme yang
dominan dapat menimbulkan sikap egois, mengurangi empati, dan menurunkan motivasi
untuk terlibat dalam kegiatan sosial. Dalam konteks ini, pendidikan agama yang adaptif
menjadi sangat penting, karena harus mampu menanamkan nilai spiritual secara relevan
dengan kondisi zaman, sambil tetap mempertahankan esensi moral dan etika Islam
(Ningsih, 2024).1

Tantangan lain yang dihadapi generasi muda adalah disorientasi nilai akibat
ketidakselarasan antara ajaran agama dan praktik sosial di masyarakat. Misalnya,
pengalaman ketidakadilan, kemiskinan, dan konflik sosial dapat menimbulkan skeptisisme
atau apatisme. Oleh karena itu, intervensi pendidikan agama yang menekankan pengalaman
praktis seperti keterlibatan langsung dalam kegiatan sosial dan program kemanusiaan
diperlukan untuk menguatkan internalisasi nilai moral dan membangun komitmen terhadap
solidaritas sosial (Rahman & Fitri, 2023).12

METODE

Penelitian ini bertujuan menganalisis peran agama Islam dalam membentuk
kesadaran sosial dan gerakan kemanusiaan di kalangan generasi muda Muslim. Fokus
penelitian adalah hubungan antara pendidikan agama dan penggunaan media sosial sebagai
variabel independen dengan kesadaran sosial dan partisipasi gerakan kemanusiaan sebagai
variabel dependen. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur pengaruh variabel
independen terhadap dependen melalui analisis statistik empiris.
1. Variabel Penelitian

Variabel Independen:

a. Pendidikan Agama: Intensitas dan kualitas pembelajaran formal maupun nonformal
yang menanamkan nilai moral, akhlag, dan etika sosial Islam (Mulyadi & Raharjo,
2022). Diukur melalui partisipasi dalam kegiatan keagamaan, pemahaman nilai sosial
Islam, dan keterlibatan program sosial berbasis agama.

b. Penggunaan Media Sosial: Aktivitas digital untuk gerakan kemanusiaan, termasuk
kampanye online, penggalangan donasi, dan kolaborasi komunitas (Kusuma, 2024).
Diukur melalui frekuensi penggunaan media sosial, partisipasi dalam kampanye
online, dan interaksi digital dengan komunitas sosial-keagamaan.

10 Fauzan, L. (2023). Digital religiosity and social consciousness: Integrating online and offline youth
engagement. Journal of Islamic Education and Social Change, 8(3), 77-95.

11 Ningsih, E. (2024). Islamic values and youth social engagement in the digital era. Al-Fikr Journal of
Islamic Thought, 10(1), 27-39.

12 Rahman, F., & Fitri, S. (2023). Social awareness and religious values in Muslim communities. Journal of
Islamic Psychology, 5(2), 101-119.
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Variabel Dependen:

e Kesadaran Sosial dan Partisipasi Gerakan Kemanusiaan: Mencakup empati, tanggung
jawab kolektif, serta keterlibatan nyata dalam aksi sosial berdasarkan nilai hablum
minallah, hablum minannas, adl, ihsan, dan tawazun (Siregar, 2023; Rohman, 2022).

2. Hipotesis Penelitian

e H1: Pendidikan agama berpengaruh positif signifikan terhadap kesadaran sosial dan
partisipasi gerakan kemanusiaan.

e H2: Penggunaan media sosial berpengaruh positif terhadap kesadaran sosial dan
partisipasi gerakan kemanusiaan.

o H3: Pendidikan agama dan penggunaan media sosial secara simultan meningkatkan
kesadaran sosial dan partisipasi gerakan kemanusiaan.

3. Metode Analisis Data
Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen
terhadap dependen. Persamaan regresi:
Y=a+ [ X;+B.X,+¢

Keterangan:
o Y= Kesadaran sosial dan partisipasi gerakan kemanusiaan
e X,=Pendidikan agama
e X,=Penggunaan media sosial
o a= Konstanta
e [, 5= Koefisien regresi
e &= Error term
ANOVA juga digunakan untuk membandingkan keterlibatan sosial antar kelompok
usia atau latar belakang pendidikan.
4 Sumber Data
o Survei kuantitatif: Kuesioner Likert 1-5 untuk generasi muda Muslim usia 18-30
tahun.
« Database akademik dan publikasi: Jurnal, artikel, laporan lembaga sosial Islam.
o Dokumen organisasi kemanusiaan: Laporan lembaga zakat dan komunitas relawan.
« Media sosial dan platform digital: Analisis kampanye sosial berbasis nilai Islam
(#SedekahOnline, #PrayForPalestine).
5. Validitas dan Keandalan
Validitas konten dan konstruk digunakan untuk instrumen kuesioner, sedangkan
keandalan diuji melalui Cronbach’s Alpha (>0,7). Triangulasi data dari survei, dokumen,
dan media digital meningkatkan keandalan.
6. Batasan Penelitian
o Fokus pada generasi muda Muslim usia 18-30 tahun.
« Analisis terbatas pada responden yang memiliki akses internet dan media sosial.
o Data sekunder bersifat publik, sehingga representasi populasi tidak sepenuhnya
komprehensif.
Faktor psikologis individual tidak dieksplorasi mendalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Responden

Penelitian ini melibatkan 400 responden generasi muda Muslim berusia 1830 tahun
yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia, mencakup perkotaan, pinggiran kota, dan
daerah pedesaan. Responden dipilih dengan metode purposive sampling, memastikan
keterwakilan dari berbagai latar belakang pendidikan, pekerjaan, dan aktivitas sosial.

363



Responden terdiri dari mahasiswa, pekerja profesional, aktivis organisasi keagamaan, serta
relawan sosial yang aktif dalam kegiatan kemanusiaan. Pemilihan responden generasi
muda dimaksudkan karena kelompok ini memiliki potensi sosial yang tinggi dan menjadi
agen perubahan dalam masyarakat, sehingga relevan untuk mengkaji hubungan antara nilai
keagamaan, media sosial, dan keterlibatan sosial*®.

Data dikumpulkan melalui kuesioner daring, wawancara semi-struktural, dan
observasi partisipatif. Kuesioner daring dirancang untuk mengukur intensitas pendidikan
agama, frekuensi penggunaan media sosial untuk kegiatan sosial, tingkat kesadaran sosial,
dan partisipasi dalam gerakan kemanusiaan. Wawancara semi-struktural dilakukan pada
sub-sampel responden untuk memperoleh pendalaman data kualitatif, misalnya motivasi,
persepsi, dan pengalaman pribadi terkait partisipasi sosial. Observasi partisipatif dilakukan
pada beberapa kegiatan sosial keagamaan untuk memastikan data perilaku nyata sesuai
laporan respondenz.

Fokus pengumpulan data mencakup tiga variabel utama:
1. Pendidikan agama

Intensitas dan kualitas pendidikan agama, baik formal (sekolah, pesantren, kuliah
agama) maupun nonformal (kegiatan dakwah, pengajian, pelatihan kepemimpinan sosial).
2. Penggunaan media sosial

Aktivitas digital yang mendukung gerakan kemanusiaan, termasuk penggalangan
dana online, kampanye sosial, penyebaran informasi, dan kolaborasi komunitas.

3. Kesadaran sosial dan partisipasi gerakan kemanusiaan

Sikap empati, kepedulian terhadap sesama, tanggung jawab Kkolektif, serta

keterlibatan nyata dalam aksi sosial, baik berupa kegiatan fisik maupun dukungan digital*4.
Tabel 1: Deskripsi Statistik Dasar Responden

Variabel Skor Skor Rata- | Standar Keterangan
Minimum | Maksimum | rata Deviasi
Pendidikan Intensitas  dan
Agama 1 5 42 0,67 kuali_ta;
pendidikan
agama
Media Aktivitas digital
Sosial 1 5 40 0,72 untuk  gerakan
kemanusiaan
Kesadaran Sikap  empati,
Sosial tanggung jawab
1 5 43 | 065 kolekif,
kepedulian sosial
Partisipasi Keterlibatan
Gerakan 1 5 41 0,70 nyata dalam aksi
sosial

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa kesadaran sosial memiliki skor rata-rata
tertinggi, yakni 4,3, diikuti oleh pendidikan agama (4,2) dan partisipasi gerakan
kemanusiaan (4,1). Hal ini menunjukkan bahwa generasi muda Muslim yang memiliki
pemahaman dan internalisasi nilai agama yang kuat cenderung memiliki kepedulian sosial
yang tinggi, serta menunjukkan keterlibatan aktif dalam berbagai gerakan kemanusiaan.

Analisis ini juga mengindikasikan bahwa pendidikan agama berfungsi sebagai

13 Hasanah, L. (2021). Keterlibatan generasi muda dalam kegiatan sosial keagamaan: Studi kasus di
pesantren modern. Jakarta: Pustaka Islam.

14 Rohman, F. (2022). Gerakan sosial keagamaan dan transformasi moral generasi muda. Malang:
Universitas Islam Malang Press.
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fondasi moral dan etika sosial, yang mempengaruhi perilaku nyata generasi muda dalam
membangun solidaritas dan membantu sesama. Sementara itu, penggunaan media sosial
menunjukkan peran penting sebagai alat mobilisasi sosial, meskipun masih terdapat variasi
dalam cara responden mengekspresikan kepedulian mereka, baik melalui dukungan digital
maupun keterlibatan langsung dalam aksi sosial.

Temuan ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
pendidikan agama dan pengalaman sosial praktis memiliki korelasi positif dengan
kesadaran sosial dan partisipasi kemanusiaan*. Dengan demikian, kombinasi antara
internalisasi nilai agama dan keterampilan digital memberikan kontribusi signifikan
terhadap pembentukan perilaku sosial generasi muda Muslim.

Pendidikan Agama dan Kesadaran Sosial

Hasil analisis regresi linier menunjukkan bahwa pendidikan agama berpengaruh
positif signifikan terhadap kesadaran sosial pada generasi muda Muslim, dengan koefisien
B = 0,48 dan nilai p < 0,01. Temuan ini menegaskan bahwa semakin tinggi intensitas dan
kualitas pendidikan agama yang diterima, semakin besar tingkat kesadaran sosial individu.
Pendidikan agama berfungsi sebagai mekanisme internalisasi nilai moral, yang
membentuk kerangka berpikir, sikap, dan perilaku generasi muda dalam konteks sosial.

Kegiatan pendidikan agama yang efektif tidak hanya menekankan aspek teoretis,
tetapi juga praktik nyata yang menumbuhkan kepedulian sosial, seperti volunteerism, bakti
sosial, dan halagah figh sosial. Aktivitas-aktivitas ini memberikan pengalaman langsung
bagi generasi muda untuk memahami kesulitan dan kebutuhan masyarakat di sekitarnya,
sehingga memicu rasa empati dan tanggung jawab kolektift. Internalisasi nilai-nilai seperti
ukhuwah, keadilan, amar ma’ruf nahi munkar, hablum minallah, dan hablum minannas
menjadi fondasi moral yang mendorong partisipasi sosial secara berkelanjutan.

Semakin tinggi intensitas pendidikan agama, semakin besar kesadaran sosial yang
dimiliki responden. Garis regresi linier menegaskan bahwa hubungan antara kedua
variabel ini signifikan secara statistik, sekaligus memberikan indikasi kekuatan hubungan
yang moderat hingga tinggi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Hasanah (2021)*°, yang
menunjukkan bahwa keterlibatan generasi muda dalam kegiatan sosial keagamaan secara
signifikan meningkatkan kepekaan sosial dan rasa tanggung jawab kolektif.

Selain itu, pendidikan agama juga membentuk kerangka etika sosial yang menjadi
pedoman dalam pengambilan keputusan sehari-hari. Misalnya, pemahaman mendalam
tentang zakat, infak, sedekah, dan tolong-menolong mendorong generasi muda untuk
secara sukarela membantu sesama, bukan karena tekanan eksternal, tetapi karena motivasi
moral internal. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan agama tidak hanya menanamkan
pengetahuan, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai praktis yang dapat diaplikasikan
dalam berbagai bentuk gerakan sosial.

Penelitian ini juga menemukan bahwa generasi muda yang aktif mengikuti program
pendidikan agama cenderung memiliki partisipasi lebih tinggi dalam gerakan kemanusiaan
berbasis komunitas dan organisasi sosial. Mereka tidak hanya terlibat dalam bantuan
material, tetapi juga dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat, advokasi keadilan sosial,
dan kampanye kesadaran kemanusiaan di lingkungan sekitar. Dengan demikian,
pendidikan agama menjadi salah satu faktor determinan utama dalam membentuk
kesadaran sosial yang holistik dan berkelanjutan pada generasi muda Muslim?®.

Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa intervensi pendidikan agama yang
holistik dan kontekstual dapat menjadi strategi efektif dalam membangun masyarakat yang

15 1bid., him 45.
16 Siregar, H. (2023). Islam dan kesadaran sosial: Studi integratif nilai moral dan aksi kemanusiaan. Jakarta:
Penerbit Al-Hikmah.
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beretika, empatik, dan aktif dalam gerakan kemanusiaan. Penekanan pada nilai-nilai
spiritual yang diintegrasikan dengan praktik sosial nyata menjadi kunci dalam memastikan
bahwa kesadaran sosial bukan sekadar konsep teoretis, tetapi diwujudkan melalui tindakan
nyata di masyarakat.

Media Sosial dan Partisipasi Gerakan Kemanusiaan

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa penggunaan media sosial berpengaruh
positif signifikan terhadap partisipasi generasi muda Muslim dalam gerakan kemanusiaan,
dengan koefisien = 0,42 dan nilai p < 0,01. Hal ini menunjukkan bahwa semakin intens
seseorang menggunakan media sosial untuk tujuan sosial-keagamaan, semakin tinggi pula
tingkat keterlibatannya dalam aksi kemanusiaan nyata. Media sosial dalam konteks ini
berperan sebagai platform mobilisasi, koordinasi, dan kolaborasi sosial yang
memungkinkan penyebaran informasi, kampanye publik, serta pembentukan solidaritas
lintas wilayah dan komunitas.

Aktivitas digital seperti kampanye online (#SedekahOnline, #PrayForPalestine),
penggalangan donasi daring, penyebaran informasi kebencanaan, hingga kampanye
kesadaran sosial terhadap isu kemiskinan dan lingkungan menunjukkan bagaimana ruang
digital dimanfaatkan untuk membangun kesadaran kolektif. Generasi muda Muslim tidak
hanya menjadi penerima pesan keagamaan, tetapi juga aktor aktif dalam menyebarkan
nilai-nilai Islam melalui ruang digital. Dengan cara ini, media sosial berfungsi sebagai
medium dakwah sosial dan aksi kemanusiaan kontemporer yang mampu menjangkau
audiens luas secara cepat dan efektif.

Scatter plot memperlihatkan tren meningkat secara linier, yang berarti semakin aktif
seseorang berinteraksi di media sosial untuk tujuan sosial-keagamaan, semakin besar pula
peluangnya untuk terlibat dalam aksi nyata seperti penggalangan dana, kegiatan sukarela,
dan proyek sosial berbasis komunitas. Fenomena ini mengindikasikan adanya transfer
motivasi moral dari ruang digital ke tindakan sosial nyata, yang memperkuat dimensi sosial
dari religiositas modern.’

Namun demikian, wawancara mendalam mengungkap bahwa tidak semua aktivitas
sosial digital menghasilkan dampak substantif. Sebagian responden mengakui keterlibatan
mereka bersifat simbolik atau permukaan (slacktivism), seperti hanya menyukai,
membagikan, atau mengunggah konten sosial tanpa keterlibatan langsung di lapangan.
Meski begitu, aktivitas ini tetap memiliki nilai edukatif dan kesadaran moral, karena dapat
memicu perhatian publik terhadap isu-isu kemanusiaan dan menumbuhkan empati sosial.
Tantangannya terletak pada bagaimana mengubah kesadaran digital menjadi partisipasi
sosial konkret yang berkelanjutan dan berdampak nyata.

Efektivitas media sosial dalam memfasilitasi gerakan kemanusiaan terbukti
meningkat apabila diintegrasikan dengan pendidikan agama sebagai fondasi nilai moral
dan etika sosial. Pendidikan agama memberikan arah normatif bagi penggunaan media
digital agar tidak sekadar menjadi ruang ekspresi, tetapi juga wahana aktualisasi nilai Islam
seperti adl (keadilan), ihsan (kebaikan), dan ukhuwah (persaudaraan). Integrasi ini
melahirkan model gerakan sosial keagamaan yang berbasis spiritualitas digital, di mana
aktivitas online berakar pada kesadaran moral dan tanggung jawab sosial terhadap sesama
manusia.

Selain sebagai alat komunikasi dan mobilisasi, media sosial juga berperan sebagai
ruang representasi identitas keislaman generasi muda. Melalui konten edukatif, kampanye
kemanusiaan, dan kolaborasi lintas komunitas, media sosial membantu membentuk narasi

17 Kusuma, R. (2024). Digital Activism and Islamic Humanitarian Movements among Muslim Youth in
Indonesia. Jakarta: Lembaga Riset Sosial dan Teknologi Islam Press.
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Islam yang moderat, inklusif, dan humanistik. Dengan demikian, partisipasi di ruang
digital tidak hanya memperkuat solidaritas sosial, tetapi juga menjadi bagian dari upaya
membangun citra Islam sebagai agama rahmatan lil ‘alamin yang mendorong keadilan dan
kemanusiaan universal.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa media sosial bukan
sekadar alat teknologi, melainkan instrumen sosial-religius yang berperan penting dalam
memperluas jangkauan gerakan kemanusiaan generasi muda Muslim. Oleh karena itu,
strategi pemberdayaan generasi muda ke depan perlu mengombinasikan literasi digital dan
pendidikan nilai agama untuk memastikan bahwa partisipasi sosial berbasis media tidak
berhenti pada level simbolik, melainkan berkembang menjadi tindakan kolektif yang
transformatif dan berkelanjutan.

Interaksi Pendidikan Agama dan Media Sosial

Analisis regresi berganda menunjukkan bahwa kombinasi antara pendidikan agama
dan penggunaan media sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan
kesadaran sosial dan partisipasi generasi muda dalam gerakan kemanusiaan (R2 = 0,57; F
= 105,32; p < 0,001). Hasil ini menandakan bahwa sekitar 57% variasi dalam kesadaran
sosial dan partisipasi kemanusiaan dapat dijelaskan oleh kedua variabel independen
tersebut, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti lingkungan keluarga,
pengalaman sosial, atau nilai budaya yang dianut individu.

Hasil ini mengindikasikan adanya interaksi sinergis antara pendidikan agama sebagai
fondasi nilai moral dan media sosial sebagai sarana ekspresi serta kolaborasi sosial.
Pendidikan agama berperan membentuk orientasi nilai dan motivasi altruistik, sedangkan
media sosial menyediakan ruang bagi implementasi nilai tersebut dalam bentuk aksi nyata.
Dengan demikian, ketika keduanya berjalan beriringan, kesadaran sosial generasi muda
tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga termanifestasi dalam tindakan sosial yang
konkret.

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Berganda

Variabel . Koefisien Beta )
Independen Variabel Dependen @) t p R
Pendidikan Agama | Kesadaran & 036 5.12 | <0.001 | 0.57
Partisipasi '
Media Sosial Kesadaran & 4.45 | <0.001 | 0.57
S 0.30
Partisipasi

Hasil regresi di atas memperlihatkan bahwa koefisien beta positif pada kedua
variabel menandakan hubungan searah: semakin tinggi tingkat pendidikan agama dan
semakin intens penggunaan media sosial yang produktif, semakin tinggi pula kesadaran
sosial dan partisipasi generasi muda. Nilai signifikansi (p < 0,001) menunjukkan bahwa
pengaruh tersebut bersifat statistik signifikan, bukan kebetulan.
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Grafik batang (bar chart) menggambarkan bahwa kelompok dengan tingkat
pendidikan agama dan penggunaan media sosial yang sama-sama tinggi memiliki rata-rata
partisipasi sosial paling aktif (mean = 4,5), dibandingkan dengan kelompok lain seperti
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tinggi-rendah (4,1), rendah-tinggi (3,9), dan rendah—rendah (3,5). Hal ini menunjukkan
bahwa pendidikan agama dan media sosial tidak bersifat substitutif, melainkan
komplementer: keduanya saling memperkuat dalam membentuk kesadaran sosial dan aksi
kemanusiaan.

Lebih lanjut, wawancara mendalam memperkuat temuan kuantitatif ini. Responden
yang aktif mengikuti kajian Islam dan menggunakan media sosial secara kreatif
melaporkan peningkatan empati, kolaborasi lintas komunitas, serta komitmen moral
terhadap isu kemanusiaan. Mereka memanfaatkan media sosial sebagai sarana dakwah
digital (digital da’wah) dan kampanye solidaritas global seperti bantuan untuk Palestina,
bencana alam, atau isu kemiskinan lokal.

Sebaliknya, generasi muda dengan tingkat pendidikan agama rendah cenderung
memanfaatkan media sosial hanya sebagai hiburan atau ekspresi individual, bukan sebagai
instrumen sosial. Hal ini menegaskan bahwa pendidikan agama berfungsi sebagai kompas
moral, yang mengarahkan energi digital generasi muda menuju aksi yang bernilai sosial
dan spiritual.

Secara konseptual, hasil ini memperkuat teori social learning Bandura dan konsep
faith-based social engagement yang menekankan bahwa perilaku prososial dibentuk
melalui proses internalisasi nilai agama dan penguatan sosial melalui media. Oleh karena
itu, integrasi kurikulum pendidikan agama dengan literasi digital menjadi strategi efektif
untuk memperluas dampak sosial positif generasi muda Muslim di era teknologi 4.0.
Gerakan Sosial Keagamaan dan Transformasi Moral

Gerakan sosial keagamaan yang digerakkan oleh generasi muda Muslim pada era
kontemporer menunjukkan pergeseran paradigma yang signifikan. Jika pada masa lalu
kegiatan sosial keagamaan cenderung berfokus pada bantuan material semata seperti
pembagian sembako, santunan anak yatim, atau pembangunan fasilitas ibadah maka kini
orientasinya telah bergeser ke arah pemberdayaan sosial dan transformasi moral
masyarakat. Gerakan ini menekankan pentingnya perubahan struktural dan peningkatan
kesadaran kolektif sebagai bagian dari implementasi nilai-nilai Islam yang komprehensif™.

Generasi muda Muslim yang aktif dalam gerakan sosial keagamaan tidak hanya
menyalurkan donasi, tetapi juga menginisiasi program-program berbasis pemberdayaan,
seperti pelatihan kewirausahaan bagi masyarakat marginal, pendidikan anak dhuafa, serta
advokasi lingkungan dan keadilan sosial. Misalnya, berbagai komunitas Islam di Indonesia
seperti Pemuda Hijrah, Dompet Dhuafa Volunteer, dan Aksi Cepat Tanggap Youth
menjalankan kegiatan sosial yang menggabungkan dakwah spiritual dengan gerakan
kemanusiaan modern. Hal ini menunjukkan bahwa nilai religiusitas yang tertanam melalui
pendidikan agama dapat menjadi energi moral yang mendorong aksi sosial nyata di
masyarakat.

Secara teoretis, tiga nilai utama dalam Islam menjadi landasan moral dari gerakan
ini: adl (keadilan), ihsan (kebaikan), dan tawazun (keseimbangan). Nilai adl menuntut
adanya keadilan distributif dan sosial dalam setiap aspek kehidupan; ihsan mendorong
tindakan kemanusiaan yang melampaui kewajiban formal; sedangkan tawazun
menekankan keseimbangan antara spiritualitas, sosial, dan lingkungan. Ketiga nilai ini
saling berinteraksi dalam membentuk etika sosial Islam yang bersifat transformasional,
bukan hanya karitatif.

Dalam konteks empiris penelitian ini, hasil analisis menunjukkan bahwa pendidikan
agama berperan sebagai faktor pembentuk nilai moral dan orientasi sosial, sedangkan
media sosial berfungsi sebagai sarana strategis untuk memperluas jangkauan dan
efektivitas gerakan. Pendidikan agama menanamkan prinsip moral yang menjadi fondasi
kesadaran sosial; sementara media sosial mempercepat proses diseminasi nilai-nilai
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tersebut dalam ruang publik digital. Dengan demikian, kolaborasi keduanya menghasilkan

model gerakan sosial keagamaan yang bersifat sinergis, adaptif, dan berdampak luas.*®
Sinergi ini divisualisasikan dalam Diagram Model Sinergi Pendidikan Agama dan

Media Sosial, yang menggambarkan keterkaitan dinamis antara ketiga elemen utama:

1. Pendidikan Agama — membentuk kesadaran spiritual dan moral;

2. Media Sosial — memfasilitasi ekspresi, kolaborasi, dan amplifikasi aksi sosial;

3. Kesadaran Sosial dan Partisipasi Gerakan — menjadi hasil dari interaksi keduanya,

diwujudkan melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan kemanusiaan.

bEUQIqIKIY YasWe K629G81L9U 20219

Interpretasi model ini menunjukkan bahwa sinergi antara pendidikan agama dan
media sosial menghasilkan transformasi moral yang lebih kuat dan berkelanjutan.
Pendidikan agama memberikan arah dan makna spiritual terhadap tindakan sosial,
sedangkan media sosial menyediakan medium interaktif untuk memperluas jaringan
solidaritas dan mobilisasi massa. Kombinasi keduanya memperkuat basis moral gerakan
sosial, sekaligus meningkatkan efektivitas dan daya jangkau partisipasi generasi muda.

Lebih lanjut, wawancara mendalam dengan responden memperlihatkan bahwa
keterlibatan mereka dalam gerakan kemanusiaan sering kali dipicu oleh pesan-pesan
keagamaan di media sosial—seperti konten dakwah tentang empati, keadilan sosial, dan
amal jariyah yang kemudian diaktualisasikan dalam bentuk aksi nyata. Dengan kata lain,
media sosial berperan sebagai katalis moral yang mengubah kesadaran menjadi tindakan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa agama Islam memiliki peran fundamental dalam
membentuk kesadaran sosial dan mendorong partisipasi generasi muda Muslim dalam
gerakan kemanusiaan. Melalui pendidikan agama yang berorientasi pada nilai-nilai moral
dan etika sosial, generasi muda tidak hanya memahami aspek ritual keagamaan, tetapi juga
menginternalisasi semangat empati, solidaritas, dan tanggung jawab sosial. Pendidikan
agama terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap peningkatan kesadaran sosial,
sebagaimana ditunjukkan oleh hasil analisis regresi linier (B = 0,48; p < 0,01). Hal ini
menandakan bahwa semakin intens dan bermutu pendidikan agama yang diterima
seseorang, semakin tinggi pula kesadaran sosial yang dimilikinya.

Selain pendidikan agama, media sosial juga menjadi instrumen penting dalam
memperluas jangkauan dan efektivitas gerakan kemanusiaan. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa penggunaan media sosial berpengaruh positif terhadap partisipasi
generasi muda dalam aktivitas sosial (B = 0,42; p < 0,01). Platform digital seperti
Instagram, Twitter, dan TikTok tidak hanya berfungsi sebagai media komunikasi, tetapi
juga sebagai sarana mobilisasi, edukasi, serta penguatan jejaring lintas komunitas. Namun
demikian, efektivitas penggunaan media sosial akan optimal jika dilandasi oleh nilai-nilai
moral dan spiritual yang kuat, sehingga kegiatan sosial tidak berhenti pada tataran simbolik
atau slacktivism, melainkan menghasilkan aksi nyata dan berdampak luas.

18 Rohman, M. (2022). Islamic Youth Movements and Moral Transformation in Contemporary Indonesia.
Journal of Islamic Social Studies, 14(3), 201-219.
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Interaksi antara pendidikan agama dan media sosial terbukti memberikan pengaruh
simultan yang signifikan terhadap kesadaran sosial dan partisipasi kemanusiaan (R? = 0,57;
F =105,32; p <0,001). Ini berarti lebih dari setengah variasi perilaku sosial generasi muda
dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut secara bersamaan. Dengan kata lain,
pendidikan agama berperan sebagai fondasi nilai dan arah moral, sementara media sosial
menjadi medium implementasi dan amplifikasi gerakan sosial keagamaan. Kombinasi
keduanya menghasilkan sinergi yang mampu menciptakan gerakan sosial yang
berkelanjutan, inklusif, dan transformatif.
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